
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adriani, M. (2012). Peranan Gizi Dalam Siklus Kehidupan. Jakarta: 

Prenadamedia Group. 

Adriani, M., & Wijatmadi, B. (2012). Pengantar Gizi Masyarakat. Jakarta: PT 

Fajar Interpratama Mandiri. 

Amir, H. (2018). Pengaruh Peran Kader Kesehatan Terhadap Peningkatan Status 

Gizi Bayi Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Sangkub. Jurnal Kesehatan, 

6, 5–7. Retrieved from 

https://ejournalhealth.com/index.php/paradigma/article/view/783 

Anggraeni, A. C. (2012). Asuhan Gizi. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Apiningsih. (2005). Indikator Perbaikan Kesehatan Lingkungan Anak. Jakarta: 

Buku Kedoteran EGC. 

Aristasari, T., Sudargo, T., & Afifah, A. (2018). 1000 Hari Pertama Kehidupan. 

Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

Asydhad, L. A., & Mardiah. (2011). Makanan Tepat untuk Balita plus Resep 

Makanan. Depok: Kawan Pustaka. 

Damayanti, R. (2017). Pengaruh pengetahuan ibu tentang gizi dan pola pemberian 

makan terhadap kejadian gizi kurang pada balita di wilayah kerja puskesmas 

gajahan surakarta. Naskah Publikasi, 1, 9–11. Retrieved from 

http://eprints.ums.ac.id/52054/11/NasPub.pdf 

Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. (2011). Gizi 

dan Kesehatan Masyarakat (6th ed.). Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Devi, N. (2010). Nutrition and Food: GIZI UNTUK KELUARGA. Jakarta: 

Kompas Media Nusantara. 

Dinkes Kab. Tangerang. (2016). Profil kesehatan kab. tangerang tahun 2016. 

Retrieved from http://dinkes.tangerangkab.go.id/download/220/ 



 

Dinkes Kab. Tangerang. (2017). Profil kesehatan kab. tangerang tahun 2017. 

Retrieved from http://dinkes.tangerangkab.go.id/download/220/ 

Dinkes Prov. Banten. (2016). Profil Kesehatan Provinsi Banten Tahun 2016. 

Retrieved from https://dinkes.bantenprov.go.id/read/profil-kesehatan-

provinsi-bant/137/PROFIL-KESEHATAN-BANTEN-TAHUN-2017.html 

Galgamuwa, L. S., Iddawela, D., Dharmaratne, S. D., & Galgamuwa, G. L. S. 

(2017). Nutritional status and correlated socio-economic factors among 

preschool and school children in plantation communities , Sri Lanka. 

Research Article, 1–11. Retrieved from 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/28464868 

Giri, M. K. W., Muliarta, I. W., & Wahyuni, N. . D. S. (2013). Hubungan 

Pemberian Asi Eksklusif Dengan Status Gizi Balita Usia 6-24 Bulan Di 

Kampung Kajanan , Buleleng. Jurnal Sains Dan Teknologi, 2(1), 184–192. 

Retrieved from 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JST/article/viewFile/1423/1284 

Hartono, A. (2015). Gizi Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Buku Kedoteran EGC. 

Hasdianah, Siyoto, S., & Peristyowati, Y. (2014). Gizi, Pemantapan Gizi, dan 

Obesitas. Yogyakarta: Nuha Medika. 

Herianto, P. N. (2017). Efektivitas Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan 

(Pmt-P) Terhadap Kenaikan Berat Badan Balita Gizi Kurang Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tlogomulyo Kabupaten Temanggung. Elibrary Almaata, 1, 

4–5. Retrieved from http://elibrary.almaata.ac.id/856/ 

Hermawan, A. (2005). Penelitian Bisnis - Paragidma Kuantitatif. Jakarta: PT 

Grasindo. 

Hidayat, A. A. (2011). Pengantar Ilmu Kesehatan Anak Untuk Pendidikan 

Kebidanan. Jakarta: Salemba Medika. 

Iskandar. (2017). Pengaruh Pemberian Makanan Tambahan Modifikasi Terhadap 

Status Gizi Balita. Journal of Nutrition, 2(November), 120–125. Retrieved 

from http://ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/an/article/download/65/44 

Irianti, B. (2018). Faktor - faktor yang Menyebabkan Status Gizi Kurang pada 



 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Sail Pekanbaru Tahun 2016. Jurnal 

Kebidanan, 3, 10–13. Retrieved from 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/MJ/article/view/478 

Juwita, F., Prasetyowati, & Kathrina, K. (2011). Hubungan Pola Asuh dan 

Pemberian Asi Ekslusif dengan Status Gizi Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Margototo Kecamatan Metro Kibang. Jurnal Kesehatan, IV(1), 

16–24. Retrieved from file:///C:/Users/acer/Downloads/698-2250-1-PB.pdf 

Kemenkes RI. (2009). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2009. Retrieved from 

http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-

indonesia/profil-kesehatan-indonesia-2009.pdf 

Kemenkes RI. (2011a). ped-tata-kurang-protein-pkm-rt. Retrieved from 

http://gizi.depkes.go.id/wp-content/uploads/2011/10/ped-tata-kurang-protein-

pkm-rt.doc 

Kemenkes RI. (2011b). Penyelenggaraan pemberian makanan tambahan 

pemulihan bagi balita gizi kurang. Retrieved from 

file:///C:/Users/acer/Downloads/613.2 Ind P Panduan. Penyelenggaraan 

Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan Bagi Balita Gizi Kurang 

(Bantuan Operasional Kesehatan).pdf 

Kemenkes RI. (2015). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2015. Retrieved from 

http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-

indonesia/profil-kesehatan-Indonesia-2015.pdf 

Kemenkes RI. (2016). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2016. Retrieved from 

http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-

indonesia/Profil-Kesehatan-Indonesia-2016.pdf 

Kemenkes RI. (2017a). Profil Kesehatan Indonesia tahun 2017. Retrieved from 

http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-

indonesia/Profil-Kesehatan-Indonesia-tahun-2017.pdf 

Kemenkes RI. (2017b). Petunjuk Teknis Pemberian Makanan Tambahan. 



 

Retrieved from http://gizi.depkes.go.id/petunjuk-teknis-pemberian-makanan-

tambahan-balita-ibu-hamil-anak-sekolah/juknis-pmt-2017 

Kemenkes RI. (2018). Hasil Utama Riskesdas 2018. Retrieved from 

http://www.depkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-

2018.pdf 

Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineke Cipta. 

Nugraheni, H., Indarjo, S., & Suhat. (2018). Buku Ajar Promosi Kesehatan 

Berbasis Sekolah. Yogyakarta: Deepublish. 

Nurapriyanti, I., & Sarwinanti. (2015). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Status 

Gizi Balita di Posyandu Kunir Putih 13 Wilayah Kerja Puskesmas 

Umbulharjo I Kota Yogyakarta. Naskah Publikasi, 4–7. Retrieved from 

http://digilib.unisayogya.ac.id/1879/1/naskah publikasi IMA 

NURAPRIYANTI R.201410104238 pdf.2.pdf 

Oktavia, S., Widajanti, L., & Aruben, R. (2017). Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Status Gizi Buruk Pada Balita Di Kota Semarang 

Tahun 2017 (Studi di Rumah Pemulihan Gizi Banyumanik Kota Semarang). 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5, 186–192. Retrieved from 

file:///C:/Users/acer/Documents/desti folder/Pengaruh Pemberian 

Pmt/Jurnal/Penelitian Terkait/163271-ID-faktor-faktor-yang-berhubungan-

dengan-st.pdf 

Pandi, E., & Wirakusumah. (2012). Panduan Lengkap Makanan Balita. Depok: 

Penebar Plus. 

Priyatna, A. (2014). 1000 Hari Pertama Kehidupan. Jakarta: Elex Media 

Komputindo. 

Putri, R. F., Sulastri, D., & Lestari, Y. (2015). Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Status Gizi Anak Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo 

Padang. Artikel Penelitian, 4(1), 254–261. Retrieved from 

http://jurnal.fk.unand.ac.id/index.php/jka/article/view/231 



 

Rini, I., Pangestuti, D. R., & Rahfiludin, M. Z. (2017). Pengaruh Pemberian 

Makanan Tambahan Pemulihan ( Pmt-P ) Terhadap Perubahan Status Gizi 

Balita Gizi Buruk Tahun 2017 ( Studi Di Rumah Gizi Kota Semarang ) Gizi 

Kesehatan Masyarakat , Fakult. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5. Retrieved 

from https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm/article/view/18753 

 

Roesli, U. (2000). Mengenal ASI eksklusif. Jakarta: Buku Kedoteran EGC. 

Sandjaja. (2009). Kamus Gizi : Perlengkap Kesehatan Keluarga. Jakarta: Buku 

Kompas. 

Santoso, S. (2010). Statistik Multivariat. Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 

Saputra, W., & Nurrizka, R. H. (2012). Faktor Demografi Dan Risiko Gizi Buruk 

Dan Gizi Kurang. Makara Kesehatan, 16(2), 95–101. Retrieved from 

http://journal.ui.ac.id/index.php/health/article/viewFile/1636/1366 

Septikasari, M. (2018). Status Gizi Anak dan Faktor yang Mempengaruhi. 

Yogyakarta: UNY Press. 

Setiabudhi, T., & Hardywinoto. (2003). Anak unggul berotak prima (2nd ed.). 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Setyawati, V. A. V., & Hartin, E. (2018). Buku Ajar Dasar Ilmu Gizi Kesehatan 

Masyarakat. Yogyakarta: CV BUDI UTAMA. 

Siagian, A. (2010). Epidemiologi Gizi. Jakarta: Erlangga. 

Sudargo, T., Kusmayanti, N. A., & Hidayati, N. L. (2018). Defisiensi Yodium, Zat 

Besi, dan Kecerdasan. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

Supariasa, D. N., Bakri, B., & Fajar, I. (2012). Penilaian Status Gizi. Jakarta: 

Buku Kedoteran EGC. 

Suryani, L. (2017). Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Payung Seaki Pekanbaru. Jurnal Kebidanan, 1(2), 47–53. 

Retrieved from 

http://jurnal.univrab.ac.id/index.php/jomis/article/download/198/133 

Sutomo, B., & Anggraini, D. Y. (2010). Menu Sehat Alami Untuk Batita dan 



 

Balita. Tangerang: Agromedia Pustaka. 

UNICEF. (2018). Malnutrition Rates Remain Alarming. Retrieved from 

https://data.unicef.org/topic/nutrition/malnutrition/ 

Wahyuning, W., & Rchmadiana, M. (2003). Mengkomunikasikan Moral. Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo. 

Wenda, M., Pradigdo, S. F., Rahfiludin, M. Z., & Aruben, R. (2018). Pengaruh 

Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan (Pmt-P) Terhadap Perubahan 

Skor Z Berat Badan Menurut Umur Balita Gizi Kurang. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, 6, 214–222. Retrieved from 

http://ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/an/article/download/65/44 

World Health Organization. (2018). A decade of action to improve child 

malnutrition. Retrieved from https://www.who.int/nutrition/decade-of-action-

improve-child-malnutrition/en/ 

Yaméogo, C. W., Cichon, B., Fabiansen, C., Shepherd, S., Filteau, S., Traoré, A. 

S., … Faurholt-jepsen, D. (2017). Correlates of Physical Activity among 

Young Children with Moderate. The Journal of Pediatrics, 181, 235–241. 

https://doi.org/10.1016/j.jpeds.2016.10.073 

Yuliarti, N. (2010). Keajaiban ASI - Makanan Terbaik Untuk Kesehatan, 

Kecerdasan dan Kelincahan si Kecil. Yogyakarta: CV ANDI OFFSET. 

Yuniastuti, A. (2008). Gizi dan kesehatan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 


